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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul “PERKEMBANGAN KATEKESE DIGITAL
MENURUT PERTEMUAN KATEKETIK ANTAR KEUSKUPAN SE-
INDONESIA KESEPULUH (PKKI X)”. Penulis memilih judul ini berdasarkan
pengamatan bahwa media komunikasi di antara manusia yang terus berkembang
dari waktu ke waktu dan terus bertambah kecanggihannya. Tak dapat dipungkiri
perkembangan ini juga berdampak pula pada bidang katekese, sebab hal ini
mempengaruhi pola pikir dan cara bertindak seseorang. Katekese diharapkan
mampu melihat peluang untuk mewartakan Injil dalam budaya digital. Katekese
harus mampu mewujudkan dirinya sebagai upaya terus menerus dalam membina
iman umat yang mampu menanggapi perkembangan dan perubahan yang terjadi
dalam dunia yang berkembang begitu cepat, agar kehadirannya di tengah dunia
tetap relevan dan signifikan

Persoalan pokok dalam skripsi ini adalah sejauh mana perkembangan katekese
digital menurut PKKI X. Menanggapi hal tersebut penulis menggunakan metode
deskriptif yaitu memaparkan kembali gagasan-gagasan yang terdapat dalam
dokumen-dokumen dan berbagai buku yang berkaitan. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa katekese telah mengusahakan untuk ambil bagian dalam
perkembangan katekese digital, yaitu salah satunya dalam PKKI X. Dalam
kegiatan ini para imam maupun katekis dituntut untuk mampu mewartakan Kabar
Gembira dengan situasi yang baru dengan memanfaatkan media digital dengan
tidak mengesampingkan perjumpaan.

Sebagai tindak lanjut dari hasil pembahasan tersebut, penulis mengusulkan
bentuk modul katekese digital dalam pekan katekese digital yang dapat digunakan
para katekis dalam berkatekese. Melalui pekan katekese digital ini diharapkan
katekis mampu menerapkan salah satu bentuk katekese digital yaitu: ketekese
berbasis media digital, dalam menghadirkan Allah yang senantiasa menyapa
manusia di sepanjang zaman.
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ABSTRACT

The title of the thesis is "THE DEVELOPMENT OF DIGITAL
CATECHESIS ACCORDING TO THE TENTH CATECHETICAL MEETINGS
AMONG INDONESIAN DIOCESES (PKKI X)™". The author chose the title based
on observation about the increasing of communication media between human
through the ages. It is undeniable that this development has an impact on
catechesis, it affects people’s mindset and way of act. Catechesis is expected to be
able to see opportunities to proclaim the Gospel in digital culture. The Catechesis
must be able to manifest itself as a continuous effort in developing people’s faith,
so that it can respond the development and change that occur in a rapid
developing world, and their presence in the world remains relevant and
significant.

The main problem in this thesis is how far the development of digital
catechesis according to PKKI X. Responding to this, the author uses a descriptive
method, that re-explain the ideas contained in documents and various related
books. The results show that catechesis had attempted to participate in the digital
catechesis development, namely one of them in PKKI X. In this activity priests and
catechists required to proclaim the Good News with the new situation by utilizing
digital media and not ignoring the encounter.

As a follow up, the author proposes digital catechesis modules in a form of
digital catechesis week, that can be used by catechists in the praxis of catechesis.
Through this digital catechesis week, catechists are able to apply one of the
digital catechesis module, namely: digital media-based catechesis, in presenting
God who always greets people throughout the ages.
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